
	
		
		    
			
			    
			
			
			    
			    
			    
			 
		    

		                     
				 Home
	 Add Document
	 Sign In
	 Register


			
			    
				
				    
					
					
					    
					

				    

				

			    

			

		    

		

	

	
    
	
	        	    
		    		Proses Produksi, Perencanaan Produksi, Dan Pengendalian Produksi.    	    

	    	    	Home 
	Proses Produksi, Perencanaan Produksi, Dan Pengendalian Produksi.


	

    




    
	
	    	    
		
		    
			
			    
				Proses industri harus dipandang sebagai suatu perbaikan atau peningkatan terusmenerus (continuous improvement), yang dimulai dari sederet siklus sejak...			    

			        			    
    				Author: 
				    					Rudini Mulya				        			    

			    
			

			
			    

			     7 downloads
			     466 Views
			        			     529KB Size
			    			

			
			     Report
			

		    

		    
			
			    
				 DOWNLOAD .PDF
			    

			

			
			    
				
				
				    
				
				
				
				    
				
				
				    
				
			    

			    
				

			    

			

		    

		    

		    

		    
		    

		

            

            
                
                    Recommend Documents

                

		
		    									    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN PRODUKSI	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN PRODUKSI	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Perencanaan Dan Pengendalian Produksi	    
	
	
	    miningFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Prosedur Pengendalian Proses Produksi	    
	
	
	    Prosedur Pengendalian Proses ProduksiDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		praktikum perencanaan dan pengendalian produksi	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah Perencanaan Dan Pengendalian Produksi	    
	
	
	    farmasi industri- perencanaan dan pengendalian persediaan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Proses Produksi	    
	
	
	    ProduksiFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Proses Produksi	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Proses Produksi	    
	
	
	    ProduksiDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		PROSES  PRODUKSI	    
	
	
	    laporan proses produksi 1

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		PROSES  PRODUKSI	    
	
	
	    laporan proses produksi 1Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		PERENCANAAN PRODUKSI	    
	
	
	    EkonomiFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		BAB 4 PERENCANAAN PROSES PRODUKSI	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		TUGAS SISTEM PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN PRODUKSI	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Sop Perencanaan Dan Pengendalian Produksi Molding	    
	
	
	    perencanaan dan pengendalian produksiFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		A. Lingkup Perencanaan Dan Pengendalian Produksi	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Produksi	    
	
	
	    PRODUKSI

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Teknik Produksi Migas Proses Produksi Migas	    
	
	
	    thththththtDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Produksi Bersih Produksi Bersih	    
	
	
	    Produksi BersihProduksi BersihProduksi BersihProduksi BersihProduksi BersihFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Jurnal pengendalian produksi	    
	
	
	    jurnal pengendalian produksiDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		PROSES PRODUKSI INDUSTRI FARMASI	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Proses Produksi Suara Manusia	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Proses Produksi PG Madukismo	    
	
	
	    rangkaian proses produksi PG madukismoFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Proses Produksi Tepung	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


					    		

            

        

        
	                	
		

		
		        		    
    			
			    				
			        			

    		    

		    		    
			
			    
								    				    RUDINI MULYA _ TEKNIK INDUSTRI U NIVERSITAS MERCU BUANA



2011



PROPOSAL PENELITIAN PENERAPAN PROSES PRODUKSI, PERENCANAA P ERENCANAAN N PRODUKSI, DAN PENGENDALIANPRODUKSI PENGENDALIANPRODUKSI PADA PT. XYZ



Disusun Oleh : Rudini Mulya 41610010035



Progam Studi Teknik Industri Fakultas Teknik  Universitas Mercu Buana 2011 RUDINI MULYA _ TEKNIK PROSES PRODUKSI, PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN PRODUKSI 



[1]



 Titles you can't find anywhere else



Try Scribd FREE for 30 days to access over 125 million titles without ads or interruptions! Start Free Trial Cancel Anytime.



Titles you can't find anywhere else



Try Scribd FREE for 30 days to access over 125 million titles without ads or interruptions! Start Free Trial Cancel Anytime.



Titles you can't find anywhere else



Try Scribd FREE for 30 days to access over 125 million titles without ads or interruptions! Start Free Trial Cancel Anytime.



 Titles you can't find anywhere else



Try Scribd FREE for 30 days to access over 125 million titles without ads or interruptions! Start Free Trial Cancel Anytime.



RUDINI MULYA _ TEKNIK INDUSTRI U NIVERSITAS MERCU BUANA



2011



BAB I PENDAHULUAN



1.1



Latar Belakang



Proses industri harus dipandang sebagai suatu perbaikan atau peningkatan terusmenerus (continuous (continuous improvement ), ), yang dimulai dari sederet siklus sejak adanya ide-ide untuk menghasilkan suatu produk, pengembangan produk, proses produksi, sampai distribusi kepada konsumen. Seterusnya, berdasarkan informasi sebagai umpan-balik yang dikumpulkan dari pengguna produk (pelanggan) itu, maka dapat dikembangkan ide-ide untuk menciptakan produk baru atau memperbaiki produk lama beserta proses produksi yang ada sekarang.



Dari subbab yang ada ruang lingkup industri sangatlah banyak dari system manufaktur, supply chain management, argonomi and human error, opration reaserch dll. Tapi untuk mengetahui dasar dari TI (Teknik Industri) biasa dimulai dengan memahami fungsi produksi dan system manufaktur.



Untuk melaksanakan funsi produksi, diperlukan rangkaian kegiat an yang membentuk  suatu sistem produksi. Ada tiga fungsi utama dari kegiatan-kegiatan produksi yang dapat di identifikasikan, yaitu proses yaitu proses produksi, perencanaan produksi, dan pengendalian produksi. Proses produksi adalah metode dan teknik yang digunakan dalam mengolola bahan baku menjadi produk. Perencanaan Produksi adalah tidakana antisipasi mendatang sesuai priode waktu yang direncanakan. Sedangakan Pengendalian Produksi adalah tindakan yang menjamin bahwa semua kegiatan yang dilaksanaakan dalam perencanaan telah dilakukan sesuai target yang telah dibuat.



Dengan adanya kegiatan produksi yang mengarah kepada  Proses Produksi maka diperlukannya system manufaktur yang sesuai agar output yang dihasilkan sesuai dengan
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Tujuan Pembahasan



Pembahasan dan penyusunan penyusunan makalah makalah mengenai system system manufactur ini, bertujuan bertujuan untuk; 1.



Sebagai suatu bentuk rangkuman informasi terkait dengan system manufaktur yang dimana pada industri sangat sa ngat dibutuhkan untuk mengefesienkan proses produksi. produksi.



2.



Untuk mencari jenis-jenis dari system manufaktur yang sudah dipakai diberbagai industri.



3.



1.3



Sebagai bentuk tanggung jawab kami terhadap tugas yang te lah diberikan.



Permasalahan



Dalam makalah ini, topik yang akan diangkat sebagai permasalahan adalah mengenai apakah ada perbedaan dari langdasan teori yang dipakai pada jurnal-jurnal yang sudah ada yang bertopik sistem manufaktur.



1.4



Metode Pengolahan Data



Untuk membantu menganalisa permasalahan di atas, penyusun melakukan melakukan beberapa tahap pengolahan data sebagai pendekatan dalam penyusunan makalah ini, yaitu sebagai  berikut:



1.



Melakukan pencarian data dengan bantuan literatur e buku dan media cetak lainnya.



2.



Melakukan  surfing  & browsing  di beberapa website yang mendukung pembahasan topik mengenai sistem manufaktur 



3.



Mengadakan diskusi antar anggota dan antar kelompok secara informal mengenai  pembahasan makalah terkait dengan tema yang dipilih.



4.



Mencari (browsing) jurnal-jurnal yang berhubungan dengan sistem manufaktur.
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Sistematika Pembahasan



Makalah yang mengambil topik mengenai sistem manufaktur ini, akan terbagi dalam tiga bab pokok yang nantinya akan memudahkan pembaca untuk pemahaman lebih lanjut secara sistematis. Ketiga bab tersebut akan diperinci sebagai berikut:



BAB I



: PENDAHULUAN PENDAHULUAN Pada bab pertama ini akan dibahas mengenai latar belakang dari dilakukannya pembahasan terhadap topik mengenai sistem manufaktur. Kemudian dibahas pula mengenai tujuan dilakukannya penyusunan terhadap makalah dengan topik terkait dan pembahasan mengenai materi  permasalahan yang diambil..



BAB II



: SISTEM MANUFAKTUR  MANUFAKTUR  Kemudian ada bab kedua akan mulai dilakukan pembahasan mengenai topik tekait sistem manufaktur dan landasan-landasan teori yang digunakan para peneleliti mengenai sistem manufaktur. Hal ini dilakukan agar penjelasan topik tidak terlalu meluas.



BAB III



: JURNAL Sebagai bab keempat berisi jurnal-jurnal yang akan dibahas. Pada bab ini terdapat empat buah jurnal dengan memiliki topik yang serupa berupa sistem manufaktur. Tetapi pada bab ini hanya berisi ringkasan-ringkasan  jurnal tersebut.



BAB IV



: PENUTUP Sebagai bab terkahir dalam makalah ini berisi pembahasan atau kesimpulan jurnal-jurnal pada bab sebelumnya dan mencari apakah terdapat perbadaan (gap) pada landasaan teori tersebut atau pada bagian analisis pengolahan data.
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BAB II SISTEM MANUFAKTUR DAN JENISNYA



Sistem adalah suatu kelompok elemen yang berinteraksi atau saling tergantung secara teratur yang membentuk satu kesatuan menuju pencapaian suatu tujuan (APICS, 1998; Nauhria and Prakash, 1995; Blanchard and Fabrycky, 1990). Setiap sistem harus memiliki paling sedikit tujuh elemen yang saling bekerja sama agar mencapai tujuan dari sistem itu. Ketujuh elemen dari sistem itu adalah: (1) tujuan (objectives (objectives), ), (2) pelanggan (customers), customers), (3) outputs, (4) proses-proses ( processes),  processes), (5) inputs, inputs, (6) pemasok ( suppliers),  suppliers), dan (7) pengukuran (measurements ( measurements). ). Untuk memudahkan mengingat ketujuh elemen dari sistem itu, maka dapat disingkat berdasarkan akronim bahasa Inggris: SIPOCOM  (Suppliers-Inputs-Processes-Outputs-Customers-Objectives-Measurements Suppliers-Inputs-Processes-Outputs-Customers-Objectives-Measurements). ).



Keterkaitan



ketujuh elemen sistem ini ditunjukkan dalam Gambar 1.



Gambar 1 Diagram Keterkaitan Elemen SIPOCOM dalam Sistem



Manufaktur adalah



penggunaan mesin , peralatan dan



tenaga



kerja



untuk 



memproduksi barang untuk u ntuk digunakan at au dijual. d ijual. Istilah ini dapat merujuk kepada  berbagai aktivitas manusia, dari kerajinan ke teknologi tinggi , tetapi yang paling umum diterapkan untuk industri produksi, dimana bahan baku diubah menjadi barang jadi dalam
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Berdasarkan konsep umum tentang sistem di atas, maka dapat dibangun suatu sistem manufaktur dan manajemen sistem manufaktur. Manajemen sistem manufaktur terdiri dari dua konsep, yaitu: (1) konsep manajemen, dan (2) konsep sistem manufaktur. Suatu sistem manufaktur mengkonversi input yang berasal dari pemasok menjadi output untuk  digunakan oleh pelanggan, sedangkan manajemen sistem manufaktur memproses informasi yang berasal dari sistem manufaktur, pelanggan, dan lingkungan melalui proses manajemen untuk menjadi keputusan atau tindakan manajemen guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari sistem manufaktur itu. Konsep sistem manufaktur dan manajemen sistem manufaktur ditunjukkan dalam Gambar 2.
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Strategi dan Kapabilitas Manufakturing Kelas Dunia



Menurut Mabert and Jacobs (1991) dalam lingkungan yang dinamik, industri manufaktur kelas dunia memiliki empat tujuan utama, yaitu: (1) memproduksi produk produk berkualitas tinggi, (2) mempertahankan penyerahan produk tepat waktu, (3) meningkatkan produktivitas agar menjadi kompetitif dalam harga produk, dan (4) memberikan suatu struktur manufakturing yang fleksibel.



Sistem manufaktur yang efektif dan efisien membutuhkan integrasi dari banyak  subsistem yang mempengaruhi dan mengendalikan proses manufaktur, guna memberikan kemampuan perusahaan untuk mencapai empat tujuan di atas.



Schonberger and Knod (1994) menyatakan bahwa perusahaanperusahaan industri harus memiliki enam persyaratan agar mampu memenuhi kebutuhan dan ekspektasi  pelanggan, yaitu: (1) menghasilkan produk berkualitas tinggi, (2) memiliki derajat fleksibilitas yang tinggi dalam hal perubahan volume dan spesifikasi produk, (3) memberikan tingkat pelayanan yang tinggi, (4) efisien dalam biaya produksi, (5) memiliki waktu tunggu yang pendek untuk memperoleh inovasi baru dan lebih baik dalam hal  proses produksi dan memasuki pasar, dan (6) memiliki sedikit atau tanpa variabilitas dala m hal penyimpangan terhadap target.



Telah menjadi jelas bahwa kunci untuk memperoleh profitabilitas dan daya tahan dari industri manufaktur dalam pasar global yang hiperkompetitif, adalah kemampuan dari



 Titles you can't find anywhere else



Try Scribd FREE for 30 days to access over 125 million titles without ads or interruptions! Start Free Trial Cancel Anytime.



 Titles you can't find anywhere else



Try Scribd FREE for 30 days to access over 125 million titles without ads or interruptions! Start Free Trial Cancel Anytime.



Titles you can't find anywhere else



Try Scribd FREE for 30 days to access over 125 million titles without ads or interruptions! Start Free Trial Cancel Anytime.



RUDINI MULYA _ TEKNIK INDUSTRI U NIVERSITAS MERCU BUANA



2011



Suatu komitmen organisasional yang berdampak luas, seperti peningkatan terusmenerus (continuous improvement) untuk memenuhi enam persyaratan kapabilitas dan empat tujuan dari industri manufaktur kelas dunia di atas, disebut sebagai strategi. Dalam  perumusan strategi organisasional, tiga elemen kunci harus dipertimbangkan, yaitu: (1)  perusahaan, (2) pelanggan, dan (3) pesaing. Keberhasilan dari strategi yang dirumuskan akan memberikan kekuatan lebih kepada perusahaan dibandingkan pesaing-pesaingnya untuk memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pelanggan.



Miller and Roth (1994) dalam Heizer and Render (1996) t elah mengembangkan strategi manufakturing agar mendukung mendukung suatu perusahaan manufakturmenjadi kompetitif  dalam pasar global seperti sepert i ditunjukkan dalam Tabel 1.



2.2



 PUSH AND PULL SISTEM MANUFAKTUR  PUSH 
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 PUSH STRATEGI



Arti lain dari strategi push dalam pemasaran dapat ditemukan dalam komunikasi antara penjual dan pembeli. Dalam ketergantungan ket ergantungan dari media yang digunakan, komunikasi dapat dilakukan secara interaktif atau non-interaktif. Misalnya, jika penjual membuat promosinya oleh televisi atau radio, tidak mungkin bagi pembeli untuk   berinteraksi dengan. Di sisi lain, jika komunikasi dilakukan melalui telepon atau internet, pembeli memiliki kemungkinan untuk berinteraksi dengan penjual. Dalam informasi kasus pertama hanya "didorong" ke "didorong" ke arah pembeli, sedangkan pada kasus kedua adalah mungkin bagi pembeli untuk  menuntut informasi menuntut informasi yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan nya.



Gambar 3 Diagram PUSH Diagram PUSH and PULL Diterapkan pada bagian dari rantai pasokan di mana ketidakpastian permintaan
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2011



STRATEGI



Dalam sistem "tarik" permintaan konsumen produk dan "menarik" itu melalui delivery channel. Contoh dar i hal ini adalah perusahaan manufaktur mobil Ford Australia . Ford Australia hanya memproduksi mobil ketika mereka telah diperintahkan oleh pelanggan.







Diterapkan pada bagian dari rantai pasokan di mana ketidakpastian permintaan tinggi







Produksi dan distribusi demand driven







Tidak ada persediaan, respon terhadap ter hadap perintah khusus







Point of sale (POS) data akan berguna jika bersama dengan mitra rantai suplai







Penurunan lead time







Sulit untuk melaksanakan
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BAB III JURNAL



3.1



ABSTRAK JURNAL – JURNAL MENGENAI SISTEM MANUFAKTUR 



3.1.1



 PISH  DAN  PULL MELALUI KOMPARASI SISTEM MANUFAKTUR  PISH 



PENDEKATAN



Sistem manufaktur yang umumnya dikategorikan menjadi sistem  push dan  pull  sering mengundang pertanyaan: “Seberapa jauh perbedaan dari kedua sistem tersebut ada?” Banyak penelitian telah dilakukan namun jawaban yang lugas atas  pertanyaan tersebut sulit diperoleh. Kesulitan ini umumnya berakar dari dar i beragamnya definisi sistem push sistem push dan pull  dan  pull  itu sendiri serta variasi dari kompleksitas suatu sistem manufaktur. Makalah ini mencoba melihat perbedaan antara kinerja sistem push sistem push dan  pull  dalam suatu model sederhana yang terdiri dari 4 prosesor serial dengan buffer  yang diletakkan di antara masing-masing prosesor tersebut. Variasi yang dilakukan adalah pada setting beban kerja sistem (padat dan ringan) dan ukuran buffer dengan kinerja yang diukur adalah utilisasi mesin, jumlah output dan rata-rata waktu tinggal  job. Pendekatan yang dipakai adalah simulasi s imulasi dengan de ngan alat bantu software ProModel. Dari eksperimen yang dilakukan didapatkan hasil bahwa ukuran buffer sangat  berpengaruh terhadap kinerja sistem. Secara khusus juga dibuktikan bahwa pada ukuran buffer besar, ternyata antara sistem push sistem  push dan pull  dan  pull  tidak memiliki perbedaan
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3.1.2



DESAIN SISTEM MANUFAKTUR MENGGANKAN  ERP



SYSTEM :



SUATU PENDEKATAN PRAKTIS



Salah satu sistem manajemen manufaktur yang telah dikenal secara internasional adalah Enterprise Resource Planning (ERP), tetapi banyak orang belum mengetahui tentang metode ERP dan penerapan manufaktur.



Artikel ini memberikan pengetahuan mendalam tentang metodologi ERP dan  penerapanya dalam organisasi manufaktur. Artikel ini bisa menjadi referensi yang  berguna untuk keperluan bisnis manufaktur ilmuwan dan praktisi atau siapa saja yang mencari informasi mengenai implementasi sistem ERP di organisasi manufaktur 



3.1.3



KOSTUMISASI MANUFAKTUR



RANCANGAN PADA



SISTEM



IMPLEMENTASI



INFORMASI



 POWERMAX   POWERMAX 



(STUDI



KASUS PT. ALSTOM POWER ENERGY SYSTEM INDONESIA).
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Visi dari  PowerMax adalah untuk menjadi program bisnis global untuk  harmonisasi, simplifikasi dan implementasi proses dalam sebuah sistem informasi global. Sistem baru ini akan meningkatkan ketersediaan informasi, konsistesi, transparansi dan kepercayaan sehingga seluruh staff  seluruh staff dapat dapat bekerja sama dengan lebih efektif. PowerMax efektif.  PowerMax sangat diharapkan bisa menjadi sistem informasi yang lebih baik   bagi perusahaan. Dengan menyajikan proses implementasi yang tepat, maka sistem ini akan dapat menyediakan informasi yang lebih baik dan dapat membuat user  untuk melakukan aktivitas lebih mudah, aman dan efisien. Untuk itu diperlukan rancangan kustomisasi sistem informasi manufaktur di PT. ALSTOM Power ESI yang dapat diimplementasi kedalam sistem PowerMax sistem PowerMax..



Analisis kostumisasi rancangan sistem informasi manufaktur dalam makalah ini menggunakan analisis terstruktur dimulai dari pembuatan data flow diagram ( DFD)  DFD) lalu entity relationship diagram ( ERD)  ERD) dan sketsa user interface. interface. Hasil  penelitian ini berupa integrasi aliran informasi pada modul  production planning  khususnya pada proses  MRP , capacity planning  dan production dan  production schedulling dimana schedulling  dimana sebelumnnya masing – masing proses berjalan secara terpisah dan dikerjakan dengan
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3.1.4



MODEL



KONSEPTUAL



TRANSFORMASI



MANUFAKTUR 



KONVESIONAL MENJADI SELLULAR TEROTOMASI



Manufaktur sellular adalah sebuah strategi yang popular untuk memperbaiki kemampuan produksi dan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk bersaing. Implementasi manufaktur sellular akan memberikan dampak yang luas apabila diikuti dengan transformasi perusahaan. Transformasi peusahaan dilakukan karena lantai produksi telah berubah secara mendasar menjadi kelompok-kelompok kecil yang dikenal dengan sel-sel manufaktur. Tujuans tudi adalah pengembangan model konseptual trnasformasi perusahaan apabila job shop dikonversi menjadi manufaktur  sellular terotomasi. Metode yang digunakan untuk menganalisa adalah soft system. Hasil pemodelan menghasilkan keterlibatan yang diperlukan, sumberdaya yang terbatas dan pengembangan para pekerja. Pendekatna soft system dapat memprediksi  perubahan sebagai akibat transformasi.



3.1.5



PERANCANGAN



SISTEM



MANUFAKTUR



SELLULAR



PADA
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Pengelompokkan komponen dan mesin dilakukan dengan menggunakan metode urutan operasi dan beban kapasitas yang terdiri dari lima tahapan, yaitu identifikasi



urutan



operasi,



memilih



urutan



operasi



untuk



komposisi



sel,



memindahkan operasi bottleneck, membentuk sel dan menugaskan operasi dan terakhir membagi mesin-mesin dengan dasar kapasitas.Perancangan tata letak dalam sel mesin dilakukan berdasarkan urutan operasi yang membentuk sel-sel mesin sehingga diperoleh susunan mesin dalam tiap sel. Penyusunan mesin-mesin dalam sel ini membutuhkan data input berupa from to chart antar mesin dalam sel. Tata letak  awal yang dihasilkan dari from to chart ini nantinya diperbaiki menggunakan algoritma perbaikkan metode OPT.



Perancangan antar sel mesin dilakukan untuk lantai produksi sebagai tata letak akhir. Untuk menyusun sel-sel ini juga membutuhkan data from to chart untuk  antar sel dan antara sel dengan fasilitas lain seperti gudang, bagian non -cellular, area rakit dan area pengecatan. Tata letak akhir ini dihasilkan dengan menggunakan  bantuan so ftwar e Quantitative Systems (QS) dan telah t elah diperbaiki d iperbaiki dengan de ngan algoritma a lgoritma  perbaikkan. Rancangan yang dihasilkan bertipe hybrid cellular yang terdiri dari enam
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